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ABSTRACT

COLLABORATIVE GOVERNANCE IN THE DEVELOPMENT OF CULTURAL TOURISM IN NGADA
REGENCY EAST NUSA TENGGARA PROVINCE

llaborative Governance in the Development of Cultural Tourism in Ngada Regency, East Nusa
Tenggara Province is the title of this study. The Department of Tourism and Culture of Ngada
Regency has not been able to achieve the promised results in developing cultural tourism through
collaborative governance. The issues that arise are related to a lack of preparedness in terms of
access, infrastructure, and supporting facilities, a lack of cooperation between the government,
the community, and academia in terms of waste and environmental management, and a lack of
media promotion of cultural tourism’s potential.

This study employs Donahue and Zeckhauser’s collaborative governance framework, which
views collaboration as a result of four factors: collaboration for productivity, collaboration for
information, collaboration for legitimacy, and collaboration for resources.

The results of the study show that the Department of Tourism and Culture of Ngada Regency
can use the following strategies to develop cultural tourism: (1) development of local cultural
values through efforts to protect, preserve, develop, and utilize regional culture; (2) development
of reliable policies and regulations in accordance with the community’s religious and cultural
norms; and (3) marketing development through mass media in creative tour packages; (4) In-
creasing the capacity and competence of government human resources, the tourism industry, and
the community in planning, managing, and controlling creative and environmentally sound tour-
ism; (5) Performing good cooperation in the management of tourism objects and the preservation
of Ngada culture and related elements; (6) Good budget management in the context of developing
cultural tourism in Ngada.

Keywords: collaborative governance, cultural tourism development

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Collaborative Governance dalam Pengembangan Pariwisata Budaya
di Kabupaten Ngada Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dalam pelaksanaan pengembangan
pariwisata budaya dengan menggunakan collaborative governance, Dinas Pariwisata dan
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PENDAHULUAN

Kebudayaan Kabupaten Ngada belum mampu mememberikan hasil yang baik sebagaimana
yang diharapkan. Permasalahan yang terjadi berkaitan dengan ketidaksiapan akses, sarana
prasarana dan fasilitas pendukung, kurangnya kerjasama antara pemerintah, masyarakat dan
akademisi dalam pengelolaan sampah dan lingkungan, serta kurangnya promosi dari media
massa mengenai potensi pariwisata budaya.

Penelitian ini menggunakan teori collaborative governance yang dikemukakan oleh
Donahue & Zeckhauser yang melihat pelaksanaan kolaborasi dari empathal, yakni Collaboration
for Productivity, Collaboration for Information, Collaboration for Legitimacy, dan Collaboration
for Resources.

Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi yang dapat digunakan oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Ngada dalam pengembangan pariwisata budaya yaitu: (1)
Pengembangan nilai-nilai budayalokal melalui upaya perlindungan, pelestarian, pengembangan
dan pemanfaatan budaya daerah; (2) Pengembangan kebijakan dan regulasi yang handal
dan sesuai dengan norma agama dan budaya masyarakat; (3) Pengembangan pemasaran
melalui media massa dalam pemasaran pariwisata yang kreatif sehingga dapat menarik minat
wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten Ngada; (4) Peningkatan kapasitas dan kompetensi
sumber daya manusia pemerintahan, industri pariwisata dan masyarakat dalam perencanaan,
pengelolaan dan pengendalian pariwisata yang kreatif dan berwawasan lingkungan; (5)
Melakukan kerjasama yang baik dalam pengelolaan objek wisata dan pelestarian kebudayaan
Ngada Bersama dengan unsur-unsur terkait; (6) Pengelolaan anggaran yang baik sehingga
alokasi anggaran yang ada dapat dimaksimalkan dalam rangka pengembangan pariwisata
budaya di Kabupaten Ngada.

Kata kunci: collaborative governance, pengembangan pariwisata budaya

Pada periode 2016-2020, kontribusi

sektor pariwisata terhadap Produk Domestik

Salah satu urusan pemerintahan pilihan Regional Bruto (PDRB) daerah Kabupaten

yang dapat ditangani oleh pemerintahan Ngada juga cenderung meningkat setiap
provinsi dan kabupaten/kota adalah tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat melalui

urusan pariwisata. Kabupaten Ngada Tabel 1 di bawah ini.
menjadi salah satu kabupaten di Provinsi
Nusa Tenggara Timur dengan potensi
wisata yang cukup menjanjikan. Namun
potensi pariwisata tersebut kurang
didukung oleh sarana dan prasarana Kontribusi
pendukung yang ada. Pada 2018-2020 Tahun dalam PDRB
panjang jalan dengan kondisi rusak

2016-2020 (Juta Rupiah)

i . . 2016 13.905,63

berat hampir mencapai 50% dari

. . .1 2017 15.538,55
panjang keseluruhan jalan yang menjadi
kewenangan kabupaten (Dinas PUPR 2018 17.020,21
Kabupaten Ngada, 2021). Hal in tentu 2019 18.351,60
menjadi salah satu penghambat bagi para 2020 14.685,47
wisatawan untuk mengunjungi objek Sumber: Diolah Penulis berdasarkan data BPS Kab
wisata di Kabupaten Ngada. Selain itu Ngada, 2021
jumlah pemandu wisata, hotel, restoran,
dan pusat oleh-oleh yang belum memadai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
juga menjadi penghambat potensi merupakan salah satu faktor penting untuk
pariwisata untuk lebih berkembang. mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah
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dalam suatu periode tertentu. Berdasarkan
tabel di atas, dapat dilihat bahwa kontribusi
sektor pariwisata cenderung mengalami
peningkatan. Pada 2020 sektor pariwisata
menyumbang sebesar 14,69 milar rupiah
atau 0,42%, menurun dari 18,35 miliar
rupiah pada 2019. Laju pertumbuhan dari
sektor pariwisata ini cenderung fluktuatif
selama lima tahun terakhir. Pada 2020,
pertumbuhannya mengalami penyusutan
sebesar  20,33% dibandingkan tahun
sebelumnya.

Pada setiap awal tahun, seluruh desa
di wilayah Ngada mengadakan sebuah
festival adat sebagai bentuk pemulihan
hubungan dengan Tuhan, leluhur, dan alam.
Festival adat ini disebut Festival Reba pada
2019, Festival Reba di Desa Langa, yang
diselenggarakan pada 15 Januari, menjadi
sebuah acara yang besar karena dihadiri
langsung oleh Ketua DPRD dan Wakil
Gubernur NTT. Dalam sambutannya, Wakil
Gubernur NTT mengatakan bahwa Festival
Reba diharapkan dapat menarik minat
wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten
Ngada.

Padapertengahantahun2019 Kabupaten
Ngada kembali mengadakan sebuah festival
yang diselenggarakan oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Ngada bekerja sama dengan
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
dan Kementerian Pariwisata. Festival yang
diberi nama “Festival Inerie” adalah sebuah
Festival budaya Nasional yang didukung
pemerintah pusat dalam hal ini Kementerian
Kebudayaan, Kementerian  Pendidikan
dan Dirjen Kebudayaan, melalui platform
Indonesiana dengan mengangkat semua
Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK), yang
tertuang di dalam PPKAD (Pokok-Pokok
Pikiran Kebudayaan Daerah Kabupaten
Ngada). “Festival Inerie” berlangsung dari 5
hingga 10 Juli 2019. Pelaksanaan kegiatannya
tidak hanya terpusat di Bajawa, sebagai
ibukota Kabupaten Ngada, dan puncak lewat
acara adat Ka Sao di Kampung Adat Tololela,
Desa Manubhara, Kecamatan Inerie. Desa

Tololela sendiri merupakan salah satu objek
wisata yang ada di wilayah Kabupaten Ngada.

Dalam kurun waktu satu minggu
pelaksanaan “Festival Inerie”, ribuan orang
ikut memadati kota Bajawa. Mereka berasal
dari beberapa kabupaten tetangga yang
ada di Pulau Flores. Ada juga puluhan
wisatawan asing yang kebetulan sedang
berada di Pulau Flores menyempatkan
diri untuk ikut menyaksikan festival ini.
Kepala Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Ngada, Methodius Reo Maghi,
mengatakan  bahwa  “Festival  [Inerie”
merupakan momentum untuk mengangkat
dan mengenalkan alam dan budaya Ngada.
Banyak orang yang mengikuti festival ini
mengabadikan banyak momen dan dan
tempat yang indah yang ada di Kabupaten
Ngada. Dengan memanfaatkan media
sosial, secara tidak langsung orang-orang
yang datang tersebut telah menjadi media
promosi untuk mendatangkan wisatawan ke
Kabupaten Ngada. Media lokal seperti Flores
Pos dan Pos Kupang juga tidak ketinggalan
untuk meliput dan mempromosikan wisata
budaya tersebut. Sebenarnya Pemerintah
bisa mengundang lebih banyak media lokal
untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini pada
zaman yang semakin modern ini, banyak
medialokal yang sasaran pembacanya adalah
masyarakat dunia maya dengan jangkauan
yang lebih luas. Jika berita tentang kegiatan-
kegiatan seperti ini disebarluaskan di media
sosial, tentunya juga akan menarik minat
wisatawan untuk berkunjung ke Kabupaten
Ngada.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kualitatif (qualitative
description research) yang disesuaikan
dengan permasalahan yang akan dibahas,
situasi dan kondisi, serta keadaan lokasi
di mana penelitian dilakukan. Desain
penelitian ini bertujuan untuk mencari
pemahaman berdasarkan fakta yang ada di
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lokasi penelitian, untuk kemudian dilakukan
penelaahan supaya mendapatkan gambaran
yang sistematis dan jelas dalam rangka
pemecahan masalah yang dihadapi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Collaborative Governance adalah sebuah
perspektifyang hadir sebagai sebuah strategi
baru dengan mengikutsertakan banyak pihak
dalam proses untuk menjalankan kebijakan.
Elemen kolaborasi yang dimaksud dalam
dalam penelitian ini, yaitu pemerintah,
akademisi, pihak swasta/pesbisnis,
masyarakat atau komunitas masyarakat,
dan media masa. Selanjutnya aktor-aktor
dalam kolborasi tersebut disandingkan
dengan teori Collaborative Governance yang
dikemukakan oleh Donahue & Zeckhauser,
dengan beberapa kriteria berikut.

1. Collaboration for Productivity
(Kolaborasi untuk Produktivitas).

2. Collaboration for Information
(Kolaborasi untuk Informasi).

3. Collaboration for Legitimacy (Kolaborasi
untuk Legitimasi).

4. Collaboration for Resources (Kolaborasi
untuk Sumber Daya).

Kolaborasi untuk  Produktivitas
(Collaboration for Productivity)

Produktivitas merupakan salah satu
tujuan dari proses penyelenggaraan
kolaborasi.  Produktivitas  juga  akan
memberikan hasil dan penilaian terhadap
sebuah kegiatan yang dilakukan oleh
pemerintah bersama pihak-pihak lain yang
terlibat dalam proses kolaborasi. Untuk
mencapai produktivitas tersebut, maka perlu
ditetapkan tujuan yang ingin dicapai, rencana-
rencana untuk mencapai tujuan tersebut, dan
perlu dilihat apa saja yang menjadi masalah
dalam proses pencapaian tujuan.

Tujuan  pengembangan  pariwisata
budaya dibuat sebagai perwujudan misi
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

Ngada. Berdasarkan lima misi tersebut

maka dalam Renstra Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan dijabarkan beberapa tujuan,

yakni:

1. Meningkatkan SDM Pariwisata dan
Kebudayaan

2. Mendorong/fasilitasi perwujudan kam-
pung-kampung wisata di Kabupaten
Ngada

3. Meningkatkan kunjungan wisatawan ke
Kabupaten Ngada

4. Mendorong serta memfasilitasi kegiatan
promosi pariwisata dan budaya yang
kreatif dan unggul dengan melibatkan
peran serta masyarakat

5. Memfasilitasi ~ kerjasama
pariwisata dengan stakeholder

promosi

6. Meningkatkan kuantitas usaha pariwisa-
ta non hiburan.

7. Meningkatkan kualitas pelayanan poten-
si pariwisata

8. Meningkatkan perlindungan peman-
faatan dan pengembangan budaya

9. Meningkatkan kreativitas para seniman/
budayawan dalam pengembangan seni
dan budaya.

Dalam kolaborasi untuk produktivitas,
pemerintah berperan sebagai aktor yang
menyiapkan sarana dan prasana yang baik
dalam mendukung pariwisata budaya di
Kabupaten Ngada. Hal tersebut termasuk
di dalamnya menyiapkan akses jalan,
memperbaiki dan mengadakan fasilitas
umum di tempat wisata, dan mengadakan
event-event kebudayaan secara berkala.
Selain itu pemerintah juga berperan untuk
menarikinvestor sehingga dapatberinvestasi
dalam sektor kepariwisataan di Kabupaten
Ngada. Swasta berperan sebagai aktor yang
mampu menarik menarik minat wisatawan
untuk berkunjung. Swasta bisa menyediakan
hotel dan penginapan yang baik, membangun
pusat oleh-oleh dan jajanan yang menarik
sehingga membuat pengunjung memperoleh
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kesan baik pada saat berkunjung. Pihak
swasta juga bisa menyediakan pusat kuliner
lokal yang bisa menarik minat wisatawan.

Komunitas dan masyarakat berperan
penting dalam rangka pengembangan
pariwisata budaya. Dalam hal kolaborasi
untuk produktivitas, masyarakat berperan
dalam menjaga warisan-warisan kebudayaan
sehingga tidak hilang dimakan usia. Dalam
kolaborasi untuk produktivitas, akademisi
berperan dalam hal melakukan analasis
mengenai dampak lingkungan. Hal tersebut
diperlukan karena di berbagai tempat wisata,
masalah sampah menjadi hal yang sangat
mengganggu. Akibatnya bisa membuat
minat wisatawan untuk berkunjung menjadi
berkurang. Oleh karena itu peran akademisi
sangat dibutuhkan. Media Massa berperan
dalam rangka pelestarian warisan budaya.
Hal tersebut dilaksanakan dengan cara
memberikan edukasi kepada masyarakat
luas tentang pentingnya warisan budaya
semua semua masyarakat mempunyai rasa
memiliki akan warisan budaya tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
aktor-aktor terkait, proses kolaborasi
memang sudah terjadi namun belum
dijalankan dengan baik sehingga hasil
yang diperoleh belum maksimal dalam

pengembangan pariwisata budaya di
Kabupaten Ngada.
Kolaborasi untuk Informasi

(Collaboration for Information)

Informasi  merupakan hal yang
penting dalam melaksanakan sebuah
proses kolaborasi. Dalam hal kolaborasi
untuk pengembangan pariwisata budaya
di Kabupaten Ngada, peran media sangat
penting dalam penyebaran informasi
mengenai potensi pariwisata budaya,
sehingga dapat menarik minat wisatawan.

Dalam kolaborasi untuk informasi, pihak
swastasebaiknyalebihaktifmemperkenalkan
akomodasi pendukung untuk menarik
wisatawan. Akomodasi yang diperkenalkan

seperti penginapan, hotel, pusat kuliner lokal
dan pusat oleh-oleh kepada masyarakat luas.
Hal tersebut dilakukan supaya masyarakat
luas menjadi lebih tahu dan bisa merasa
lebih nyaman jika berkunjung ke Kabupaten
Ngada. Pihak swasta sebaiknya lebih aktif
memperkenalkan akomodasi pendukung
untuk menarik wisatawan. Akomodasi
yang diperkenalkan seperti penginapan,
hotel, pusat kuliner lokal dan pusat oleh-
oleh kepada masyarakat luas. Hal tersebut
dilakukan supaya masyarakat luas menjadi
lebih tahu dan bisa merasa lebih nyaman jika
berkunjung ke Kabupaten Ngada.

Dalam dimensi kolaborasi untuk
informasi, masyarakat/komunitas berperan
sebagai sumber dan penyalur informasi
kepada masyarakat luas. Hal tersebut bisa
dilaksanakan dari mulut ke mulut. Dengan
demikian informasi mengenai pariwisata
budaya juga bisa terus disebar kepada
merekaa yang masih belum menggunakan
teknologi informasi. akademisi berperan
sebagai aktor yang melakukan pengkajian
terhadap pengembangan pariwisata
budaya. Hasil dari pengkajian tersebut
dapat disebarluaskan kepada masyarakat
luas sehingga wilayah-wilayah serta objek
pengembangan pariwisata budaya tersebat
dapat dijaga supaya dapat dikembangkan.
Dalam kolaborasi untuk informasi, media
massa berperan sebagai pemberi informasi.
Informasi mengenai pariwisata budaya
Kabupaten Ngada dapat diberikan melalui
media cetak dan media elektronik. Hal ini
dilakukan agar informasi tersebut dapat
mengjangkau seluruh elemen masyarakat
baik di dalam maupun di luar negeri,
sehingga dapat menarik minat mereka untuk
berkunjung ke Kabupaten Ngada.

Berdasarkan observasi dan hasil
wawancara dengan masing-masing aktor
kolaborasi ditemukan bahwa ada beberapa
masalah yang terjadi, seperti adanya
beberapa warisan budaya yang masih
diperjualbelikan untuk kepentingan pribadi,
kurangnya informasi dan pengetahuan

107 R



Visioner m vol. 14\ No. 2\ Agustus 2022: 97-106

masyarakat mengenai kebudayaan Ngada,
dan belum adanya kerjasama yang intens
antar aktor kolaborasi sehingga penyajian
informasi mengenai pariwisata budaya
Kabupaten Ngada belum dilaksanakan
dengan baik.

Kolaborasi untuk Legitimasi
(Collaboration for Legitimacy)

Legitimasi merupakan hubungan antara
kewenangan pemimpin yang mengambil
kebijakan sehingga masyarakat dapat
menerima keputusan tersebut. Kebijakan-
kebijakan tersebut harus dapat memberikan
dampak yang positif dalam perubahan
taraf hidup masyarakat. Dalam konteks
legitimasi, maka hubungan antara pemimpin
dan masyarakat yang dipimpin lebih
ditentukan adalah keputusan masyarakat
untuk menerima atau menolak kebijakan
yang diambil oleh sang pemimpin. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa legitimasi
menjadi pilihan terbesar dalam sarana untuk
mencapai beberapa misi publik.

Dalam kolaborasi untuk legitimasi,
pemerintah berperan sebagai aktor yang
berperan untuk menerbitkan peraturan
daerah yang mendukung pengembangan
pariwisata budaya di Kabupaten Ngada. Hal
tersebut dimaksudkan agar warisan budaya
dapatterusbertahan sehingga dapat menarik
minat wisatawan. Selain itu pemerintah juga
bisa melaksanakan festival kebudayaan
tahunan di Ngada. dengan demikian
masyarakat dapat menyadari pentingnya
kebudayaan Ngada sebagai bagian penting
dari kepariwisataan di Kabupaten Ngada.
Swasta berperan sebagai pemilik modal yang
mendukung program-program pemerintah.
Dengan demikian diharapkan semua
program pemerintah dapat berjalan dengan
baik sehingga pengembangan pariwisata
budaya dapat berjalan dengan baik.

Masyarakat/komunitas adalah aktor
yang bersentuhan langsung dengan objek-
objek pariwisata budaya. Mereka adalah

orang yang paling paham keadaan objek
wisata budaya. Oleh karena itu masyarakat/
komunitas bebaiknya membentuk kelompok-
kelompok pecinta budaya seperti dewan
pariwisatabudaya daerah, komunitas pecinta
budaya lokal, dan lain-lain. Hal tersebut
supaya ada komunitas khusus pemerhati
budaya lokal sehingga dapat dengan baik
mengembangkan pariwisata budaya di
Kabupaten Ngada. Akademisi merupakan
aktor penting dalam pengembangan
pariwisata budaya. Dalam dimensi ini
akademisi berperan sebagai konseptor
dalam penyususan peraturan daerah yang
mendukung  pengembangan  pariwsata
budaya. Akademisi juga dihararapkan dapat
menjadi konsultan dalam pengambilan
kebijakan pemerintah yang berkaitan
dengan pengembangan pariwisata budaya di
Kabupaten Ngada. Dalam dimensi ini media
massa berperan sebagai penyalur informasi
kepada masyarakat luas mengenai kebijakan
yang diambil pemerintah. Dengan demikian
diharapkan masyarakat dapat mengetahui
apa saja yang yang menjadi kebijakan
pemerintah dan mendukung arah kebijakan
tersebut.

Kolaborasi untuk Sumber
(Collaboration for Resources)

Daya

Kelangkaan sumber daya merupakan
fakta dalam pemerintahan modern. Sumber
dayayangberkualitasjelasdapatmemberikan
dampak positif dalam perkembangan sebuah
organisasi. Sangat disayangkan apabila
sebuah organisasi yang kuat justru tidak
didukung oleh sumber daya yang baik, baik
itu sumber daya alam maupun sumber daya
manusia. Dengan demikian, salah satu motif
dan tujuan dari sebuah proses kolaborasi
adalah untuk meningkatkan sumber daya
dari masing-masing sektor yang terlibat
dalam menjalankan sebuah misi publik.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Ngada dijelaskan bahwa
anggaran yang diberikan kepada dinas
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belum cukup wuntuk mengembangkan
potensi  kepariwisataan di  wilayah
Kabupaten Ngada. Menciptakan suatu
proses anggaran merupakan cara paling
efektif untuk menjaga tujuan agar tetap
padajalur dinas Pariwisata dan Kebudayaan
menyusun rencana anggaran sebagai dasar
pelaksanaan seluruh aktivitas usahanya
dalam periode satu tahun. Oleh karena
itu, suatu rencana Kkerja dan anggaran
wajib dibuat untuk mencapai tujuan
suatu organisasi untuk masa mendatang.
Guna mencapai rencana tersebut, maka
organisasi harus menetapkan langkah atau
tindakan apa saja yang harus diambil untuk
mencapai tujuan tersebut. Dan disinilah
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan akan
membuat rencana kerja. Biasanya rencana
kerja ini berpedoman pada data aktual pada
tahun-tahun sebelumnya.

Indikator kerja untuk urusan pariwisata
Kabupaten Ngada adalah sebagai berikut.

1. Tersedianya sarana dan prasarana, hal
ini ditempuh melalui pembangunan
sarana dan prasarana pariwisata serta
fasilitas pendukungnya.

2. Meningkatnya  kemitraan  Promosi
Pariwisata, hal ini ditempuh melalui
terbangunnya kerjasama dan jaringan
promosi.

3. Meningkatnya penyelenggaraan even-
even pariwisata, hal ini ditempuh
melalui terlaksananya berbagai even-
even pariwisata yang dikembangkan
dari potensi alam, budaya, religi dan
minat khusus.

4. Meningkatnya jenis souvenir, hal ini
ditempuh melalui penciptaan ragam
produk ekonomi kreatif berbasis potensi
lokal.

Sedangkan target wuntuk urusan
kebudayaan di Kabupaten Ngada adalah:

1. Meningkatnya Pelestarian Kekayaan
Budaya Daerah, ditempuh melalui
penggalian, pengembangan dan

pelestraian ragam budaya daerah.

2. Terlaksananya Kerjasama penelitian
bidang kebudayaan, ditempuh melalui
kerjasama dengan stakeholders terkait
penelitian dan pengembangan budaya
daerah

3. Meningkatnya Pelestarian dan Apresiasi
seni dan Budaya Daerah, ditempuh
melalui terlaksananya berbagai even
seni dan budaya.

Kondisi sarana dan prasarana yang ada
di objek wisata budaya Ngada memang jauh
dari cukup memadai. Kondisi akses jalan
menuju ke objek wisata budaya pun masih
banyak yang rusak parah. Tidak tersedianya
pusat oleh-oleh di wilayah Ngada juga
menjadi salah satu poin kurangnya sarana
dan prasarana di tempat objek wisata budaya
sendiri sarana dan prasarana sudah mulai
ada. Namun yang menajdi kendalanya adalah
perawatannya. Contohnya adalah toilet dan
kamar mandi di semua objek wisata kampung
adat sudah tersedia toilet dan kamar mandi.
Namun tidak terawatt dengan baik, sehingga
sarana dan prasarana tersebut menjadi
rusak dan tidak dapat digunakan pada
masa pandemi Covid-19 ini, semua objek
wisata budaya telah menyiapkan sarana dan
prasarana sesuai dengan protokol kesehatan,
misalnya ada harus tersedia tempat cuci
tangan di semua objek wisata budaya telah
disiapkan tempat cuci tangan. Namun hal
yang menjadi kendala adalah masyarakat
sekita belum peduli tentang ini, sehingga
tidak terawat dengan baik, misalnya sabun
isi ulang yang tidak pernah terisi dan tidak
terawat sehingga menimbulkan kesan jorok
di tempat yang seharusnya bisa digunakan
untuk mencuci tangan.

Dalam kolaborasi untuk sumber daya,
pemerintah berperan sebagai aktor yang
mengadakan pelatihan-pelatihan kepada
masyarakat dalam rangka pengembangan
sumber daya yang lebih baik. Termasuk
di dalamnya pelatihan berbahasa asing,
pelatihan membuat kain tenun, atau

103 N



Visioner m vol. 14\ No. 2\ Agustus 2022: 97-106

pelatihan lain yang dapat meningkatkan
kualitas pariwisata di Kabupaten Ngada.
Selain itu pemerintah bisa mengadakan studi
banding ke wilayah lain yang sudah sangat
baik di dalam pengelolaan pariwisata budaya
nya. aktor swasta berperan sebagai penyedia
lapangan pekerjaan, misalnya pegawai hotel
dan pegawai rumah makan lokal. Dengan
demikian hal tersebut dapat berpengaruh
juga kepada pendapatan masyarakat sekitar.

Dalam dimensi ini, masyarakat/
komunitas berperan sebagai peserta
pelatihan yang diadakan oleh aktor lain,
seperti pemerintah dan swasta. Setelah
memperoleh pengetahuan dan keterampilan
dalam dalam pelatihan tersebut, diharapkan
masyarakat mampu menerapkannya dengan
baik sehingga konsumen objek wisata
menjadi puas dengan pelayanannya. Dalam
kolaborasi untuk sumber daya, akademisi
berperan sebagai aktor yang memberikan
materi dan bimbingan. Materi dan bimbingan
tersebut diberikan dari segi akademik
dan ilmu pengetahuan. Dengan demikian
diharapkan pengembangan sumber daya
dapat tepat sasaran dan berjalan dengan
baik. media massa adalah aktor yang
berperan untuk menyalurkan informasi dan
edukasi kepada masyarakat luas mengenai
pentingnya pelestarian budaya di wilayah
Ngada. Dengan demikian diharapkan hal
tersebut dapat meningkatkan kualitas
masyarakat Ngada menjadi lebih baik.

Salah satu alternatif yang digunakan
untuk menemukan solusi terbaik adalah
dengan menggunakan analisis SOAR. Dalam
analisis SOAR akan diidentifikasi apa saja
yang menjadi kekuatan, peluang, aspirasi,
dan hasil yang diharapkan sehingga dapat
dirumuskan strategi yang tepat. Faktor-
faktor tersebut antara lain:

- Strengths (Kekuatan) dalam
Collaborative Governance dalam
pengembangan pariwisata budaya di
Kabupaten Ngada, yaituadanyaanggaran
yang ditujukan untuk pengembangan

pariwisata; adanya regulasi yang
mengatur tentang Rencana Induk
Pembangunan Kepariwisataan Daerah
Kabupaten Ngada; adanya sumber daya
yang memadai di lingkungan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan.

- Opportunity (Peluang) dalam
Collaborative Governance dalam
pengembangan  pariwisata  budaya

di Kabupaten Ngada, yaitu potensi
pariwisata budaya yang cukup besar;
banyaknya peninggalan budaya yang
harus dilestarikan; adanya pelaksanaan
kegiatan budaya yang mengikat.

- Aspirations (Aspirasi) dalam
Collaborative Governance dalam
pengembangan pariwisata budaya di
Kabupaten Ngada, yaitu percepatan
pembangunan akses dan sarana
prasarana; pelatihan kepada para pelaku
pariwisata budaya.

- Result (Hasil) dalam Collaborative
Governance  dalam  pengembangan
pariwisata budaya di Kabupaten Ngada,
yaitu tercapainya pembangunan sarana
dan prasarana penunjang di objek
wisata budaya; peningkatan kualitas
Sumber Daya Manusia pengelolah objek
wisata budaya; promosi wisata budaya
kepada masyarakat luas.

Berdasarkan analisis strategi SOAR maka
dirumuskanlah beberapa alternatif strategi
yang dapat dilakukan oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Ngada dalam
pengembangan pariwisata budaya. Alternatif
strategi tersebut antara lain adalah:
Pengembangan kebijakan dan regulasi yang
handal dan sesuai dengan norma agama
dan budaya masyarakat daerah dalam
pengendalian pembangunan kepariwisataan
dan mendorong minat investasi dalam
pengembangan pariwisata kreatif dan
berwawasan lingkungan. Dengan demikian
pengembangan ini tidak berbenturan
dengan kehidupan bermasyarakat lokal
dana akan menarik minat investor dari luar
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untuk berinvestasi dalam bidang pariwisata
budaya di Kabupaten Ngada; Peningkatan
kapasitas dan kompetensi sumber daya
manusia pemerintahan, industri pariwisata
dan masyarakat dalam perencanaan,
pengelolaan dan pengendalian pariwisata
yang kreatif dan berwawasan lingkungan. Hal
tersebut dengan cara memberikan pelatihan-
pelatihan dalam rangka pengembangan
sumber daya manusia sehingga menjadi
lebih siap dalam menyambut wisatawan
yang datang; Pengembangan nilai-nilai
budaya lokal melalui upaya perlindungan,
pelestarian,pengembangandanpemanfaatan
budaya daerah. Termasuk di dalamnya
berkaitan dengan pembangunan sarana
dan prasarana penunjang yag mendukung
perlindungan serta pelestarian objek wisata
budaya; Pengembangan pemasaran melalui
media massa dalam pemasaran pariwisata
yang kreatif sehingga dapat menarik
minat wisatawan untuk berkunjung ke
Kabupaten Ngada; Pengelolaan anggaran
yang baik sehingga alokasi anggaran yang
ada dapat dimaksimalkan dalam rangka
pengembangan pariwisata budaya di
Kabupaten Ngada; Melakukan kerjasama
yang baik dalam pengelolaan objek wisata
dan pelestarian kebudayaan Ngada bersama
dengan unsur-unsur terkait.

Setelah diperoleh berbagai strategi
alternatif dari hasil analisis SOAR selanjutnya
adalah pemilihan strategi prioritas. Alat
analisis yang digunakan adalah Matriks
Perencanaan Strategi Kuantitatif/QSPM
(Quantitative Strategic Planning Matrix).
QSPM merupakan teknik analisis untuk
menunjukkan strategi mana yang paling
baik untuk dipilih. QSPM adalah alat analisis
untuk melakukan evaluasi pilihan strategi
alternatif secara objektif berdasarkan key
success factor internal-eksternal yang telah
diidentifikasi sebelumnya.

Berdasarkan  hasil olahan data
menggunakan matriks QSPM, terdapat satu
alternatifstrategiterpilih yang diprioritaskan
untuk diterapkan oleh Dinas Pariwisata

dan Kebudayaan Kabupaten Ngada, yaitu
mengembangan nilai-nilai budaya lokal
melalui upaya perlindungan, pelestarian,
pengembangan dan pemanfaatan budaya
daerah; Termasuk di dalamnya berkaitan
dengan pembangunan sarana dan prasarana
penunjang yag mendukung perlindungan
serta pelestarian objek wisata budaya.

SIMPULAN DAN SARAN
Proses Collaborative Governance dalam
pengembangan pariwisata budaya di

Kabupaten Ngada belum berjalan secaara
maksimal. Maka dari itu Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Ngada, sebagai
leading sector, harus lebih intens lagi dalam
menjalankan proses kolaborasi dengan
melibatkan  aktor-aktor terkait, yakni
swasta/pebisnis, akademisi, komunitas
masyarakat, dan media massa.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Ngada perlu menerapkan
alternatifstrategisepertiyangtelahdiuraikan
pada penelitian ini dalam pengembangan
pariwisata budaya di wilayah Kabupaten
Ngada.
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